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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia diciptakan dengan segals ragam perbedaan,
Pﬂlﬁﬂdﬂﬂ.ﬂ FIBd,l EE M sis e .. 1 g8 kelammn., bentuk mata, wama kalit

berada di Amerika. Per an bentuk anggota tubuh menjodi salah satu aspek

terjadinya diskriminasi oleh penduduk Amerika. Mercka menganggap bahwa
orang-orang asi sebago manusia kelas dus setelah orang-orang Amerika, mereka
mengklaim sebagai manusia yang berkuasa, cerdas, dan unggul dari bangsa innya.
sehingga perbedaan etnis menjadi salah satu alasan dari adanya bentuk diskriminasi
etnosentrisme oleh etnis penduduk sctempat.



Rasisme adalsh bentuk gambaran: perilaku buruk dalam interaksi sosial.
Rasisme dianggap sebagai schuah penolakan terhadap suatu kelompok atau
golongan etnis lain yang dianggap tidak lebih baik dari dirinya. Di dunia ini rasisme

sangat terkail dengan sebush kekuasaan dan penindasan, hal tersebut juga sering

indonesia lebih cenderung menganggap cara berpakaian terbuka budaya lain
sebagai bud aya yang tidak memiliki sopan santun, tidak bermoral dan menganggap
bahwa budaya timur dengan pakaian yang lebih tertutup sebagai budaya yang lebih
baik dun bermoral (Mulyana, 2010:76-77).



Adapun sering banyak terjadi konflik rasialisme yang terjadi di indonesia,
tercatat ada beberapa kasus yang menimbulkan konflik rasialisme kepada etnis
Tionghoa, dimana etnis Tionghoa pemah menjadi korban pembantaian skala besar
diberbagai wilayah Indonesia.

ang paling benar dalsm asumsi

nabila mmm]:glnmpnk tidak

paham etnosentrisme di Amenka khususnya orang kulit putih merupakan bagian
propaganda mereka dalam mempertahankan hegemoni budava orang kulit putih
melalui berbagai media, adapun salsh satunya adalah medin massa film.



Film d alah salah satu dan banyaknya media komunikesi massa, keterkaitan
antara budaya dan film memiliki sifat timbal balik karna keduanya dapat saling

mempengaruhi satu sama lain. Melalui film kita dapat melihat dokumen-dokumen

dari kehidupan sosial, representasi realitas suatu kelompok masvamkat. Boik dafam

vang ada. Artinya, film merupakan salah sstu media massa yang memiliki kekuatan
dalam mendefinisikan nilai-nilai budayauntuk khaksyaknya (Melvin DeFleur, 1970
melalui Mulyana, 2004:108),

Melalui beberspa pola tersebut dunia perfilman mencoba mefiiasukan tema-

tema yang mengenai etnosentrisme ke dalam sebuah film melalui unsur-unsur di



dalamnya seperti alur cerita, penokohan, setting dan lain-lain, Dalam sebuah film
sutradara dapat membuat film tersebut dengan sedemikian rups agor khalayak
terpengaruh melalui adegan-adegan vang digambarkan. Dalam dunia perfilman
tidak jarang mercka menyisipkan adegan propaganda untuk sebuah kepentingan-
kepentingan tertentu. Film fp Man ¢ TheFinale merupakan salah satu film yang
dapat memuat etnosefitnisme dan hegemoni budaya natu bangsa atau kelompok

: Yip Man

Tap K | terlthat

g anak, Yip

il di Amerika

i keinginan sendiri yang

berbeda dari orang - : a dialek dan asal usul
Amerika Serikat. Konflik i dialam hingga tempat sekolah, anak-anak pun sudah
belajar membenci perbedaan dan menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan
apa yang dikehendakinya. Hal tersebut adalah rangkamn awal dan beberapa
peristiwa diskriminasi dan penolskan orang-orang Tionghoa yang menetap di

I ook kulit putih di

Amerika Serikat dalam penggambaran difilm fp Man 4 The Finale.



Dalam pamdigma kritis, penggunaan bahasa dalam media bersifat
intensional dan terdapat tujuan tertentu yang dilihat tidak hanya dan segi struktur
teks, tetapi juga dan segi konteks dan makna keseluruhan yang muncul kemudian.
Bukan hanya itu analisis wacana kritis selalu menarik untuk dikaji lebih anjut,

karena mengandung kekuatan media seria feaksi publik yang membuat penelitian

dan etnis antara pribumi Amerika dan

anya Pﬂhﬂdm-kehﬂdﬂmn. bentuk fisi
etnis Tiongkok.

Kemudian melalui media film fp Man 4 The Finale sebagai sutradara
Wilson Yip mengritik apa yang dilakukan oleh penduduk Amerika Serikat tentang
perilaku etnosentrisme pada etnis Tionghoa yang bermukim di Amerika Serikat.



Pada sudut pandang sutradara melalu film dp Man 4 The Firale, sebagal media
untuk memberikan pengaruh kepada penonton bahwa budaya Tionghoa bisa
mendapatkan tempat di negara lain. Wilson Yip juga memberikan harapan kepada
etnis Tionghoa bahwa diskriminasi dan rasisme dapat dilawan dengan budaya dan
kesenian vang dimiliki seperti kesenian belidiri. Melalui seni bela diri Tionghoa

-.';-.-.I-. a - .'.-'.I' keb“d
tpada film fp Man & The

Finale, hal tersebut ditunjukisan pieh-pe epada kebudayaan hin
untuk mengakui bahwa dae ah tersebut seb -_ml kekusssannya dan menganggap
penduduk imigran tidak kayak untuk mendapatkannya.

Bemwal dan gambaran latar belakang di atas, film fp Man ¢ The Finale
peneliti tertarik untuk melakukan analisis film action vang mengangkat tema

etnosentnsme, dengan judul penelition “Wacana Etnosentrisme Dalam Film



{Analisis Wiscana Kritis Dalam Film fp Man 4 The Finale]". Karena datam film fp
Man 4 The Finale terdapat gambaran hubungan antar budaya antara etnis Tionghoa
dan penduduk asli Amerika. Adanya berbagai perbedaan yang mencolok baik dari
segi fisik otoupun lstor sosialnya hal tersebutlsh yang dapat menimbulkan
kecenderungan yang negatif sehingga senn@terjadi permasalahan dan konflik. Dari
sudut pandang komusikasi lintas biidaya permasalabin, dan konflik dilatarbelakangi

nyn digSRRmpoknya yang paling
ansuperior, karena dalum pen zgambarunnya dleh sutradaraadegan film
Berdasarkan latar belakang yang sudah di igkapkan  sebelumnya.

wi tapik utama dalam film tersebut. Hal tersebutlah yan;
S il t 'ﬂ'lj -sagt melihat Ser mmati

Berdasarkan latar. beinkang - permasalahan yang dikemukakan, maka
rumusan masalah penelitian mi sdalah: Bagaimana wacana  etnosentrisme

digambarkan dakam film fp Man 4 The Finale?



1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
L3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian diatas maka tujuan peneliti ini

untuk mengetahui gnmbaran wacana etnosentrisme pada film fp Man 4 The




]

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk mermudahkan untuk melihat dan mengetahui tentang pembshasan yang
ada pada penelitian ini secara utuh. maka sistematika penulisan diperlukan sebagai
kerangka dan pedoman penulisan skripsi.

Sistematika penulisan dalam skripsi ind'#érdiri dari lima bab dan masing-masing

Bab ini adalah inti permasalahan yang di angkat dalam skripsi i,
vaitu berupaya membahas hasil temuan tentang konsep struktur teks

analisis wacann Teun A. Van Dijk melalui Struktur Makro,
Superstruktur, Struktur Mikro) terhadap skenarie film “fp Man 4
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The Finale™ serta membahas tentang konteks sosial dalam film “ip

BABV PENUTUP
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